BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab V berisikan terkait kesimpulan yang dipeoleh dari proses peneilitian
yang telah dilakukan. Selain itu terdapat saran yang diberikan oleh peneliti kepada
pihak Dinas Perindustrian dan Energi Bidang Pencahayaan Kota Seksi
Penerangan Jalan DKI Jakarta maupun penelitian selanjutnya berkaitan dengan

topik permasalahan yang diteliti.

Vi1 Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian terkait penerapan metode genetic algorithm

dan metode nearest neighbour pada permasalahan nyata Dinas Perindustrian dan

Energi Bidang Pencahayaan Kota Seksi Penerangan Jalan DKI Jakarta, berikut

adalah kesimpulan yang dapat ditarik :

1. Rute kendaraan dibagi menjadi tiga contoh keputusan. Berdasarkan
perhitungan dengan software Matlab, contoh keputusan 1 memiliki total
waktu sebesar 381,5754 menit dengan rincian waktu kendaraan 1
sebesar 255,2954 menit dan kendaraan 2 sebesar 126,28 menit. Contoh
keputusan 2 memiliki total waktu 75,8606 menit dengan rincian waktu
kendaraan 1 sebesar 37,7864 menit dan kendaraan 2 sebesar 38,0742
menit. Contoh keputusan 3 memiliki total waktu 460,1197 menit dengan
rincian total waktu kendaraan 1 sebesar 299,3866 menit dan kendaraan
2 sebesar 160,733 menit. Urutan rute yang diperoleh sesuai dengan yang
telah dipaparkan pada Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data.

2. Terdapat pengurangan waktu sebesar 47% untuk contoh keputusan 1.
Pada kondisi awal, total waktu ialah sebesar 560 menit dan pada kondisi
usulan, total waktu ialah sebesar 381,5754 menit. Terdapat pengurangan
waktu sebesar 32% untuk contoh keputusan 2. Pada konsisi awal, total
waktu ialah sebesar 150 menit dan pada kondisi usulan, total waktu ialah
sebesar 113,647 menit. Terdapat pengurangan waktu sebesar 30% untuk
contoh keputusan 3. Pada kondisi awal, total waktu ialah sebesar 600

menit dan pada kondisi usulan, total waktu ialah sebesar 460,1196 menit.
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VI.2

Saran

Terdapat dua buah saran yang hendak diberikan. Pertama kepada Dinas

Perindustrian dan Energi Bidang Pencahayaan Kota Seksi Penerangan Jalan DKI

Jakarta dan yang kedua untuk penelitian selanjutnya.

VI.2.1

Saran untuk Dinas Perindustrian dan Energi Bidang Pencahayaan
Kota Seksi Penerangan Jalan DKI Jakarta

Berikut ini adalah beberapa saran yang hendak diberikan pada untuk

penelitian selanjutnya.

1.

VI.2.2

Ketika terdapat pemasangan titik lampu baru atau terdapat penambahan
serta pengurangan jumlah kendaraan Dinas Perindustrian dan Energi
Bidang Pencahayaan Kota Seksi Penerangan Jalan DKI Jakarta, petugas
ruang kendali kontrol dapat menyesuaikan pada tahap input untuk lokasi
titik lampu, matriks waktu, serta jumlah kendaraan. Serta ketika terdapat
kebijakan baru terkait perubahan jam kerja, batasan jam kerja pun dapat
diganti sesuai dengan kebijakan baru tersebut.

Dalam melakukan pembentukan rute, akan lebih baik jika ditelaah terlebih
dahulu jumlah waktu yang dihasilkan dari rute tersebut. Supaya ketika
rute yang dihasilkan memiliki total waktu yang dekat dengan batasan jam
kerja, dapat dijadikan bahan pertimbangan. Karena bisa terjadi hal-hal
yang tidak dapat diduga seperti perbaikan jalan, kemacetan, ataupun

kecelakaan.

Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Berikut ini adalah beberapa saran yang hendak diberikan pada untuk

penelitian selanjutnya.

1.

Menyelesaikan permasalahan pada Dinas Perindustrian Energi Bidang
Pencahayaan Kota Seksi Penerangan Jalan DKI Jakarta menggunakan
algoritma lain sehingga total waktu lebih optimal.

Dalam melakukan pengembangan algoritma menggunakan genetic
algorithm yang sudah dimodifikasi ini, peneliti berikutnya dapat
memasukkan batasan lain seperti jendela waktu (time windows) ataupun
dapat mengubah fungsi objektif menjadi minimasi waktu tempuh ataupun

minimasi biaya.
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